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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di Indonesia, sektor perbankan syariah telah mengalami perkembangan dan 

pertumbuhan yang pesat setiap tahunnya. Sebagai salah satu negara dengan 

mayoritas penduduk muslim terbesar di dunia, yaitu lebih dari 80% dari jumlah 

penduduknya yang beragama Islam, Indonesia memiliki potensi besar untuk 

pengembangan keuangan syariah. Masyarakat Indonesia saat ini semakin 

menyadari prinsip ekonomi syariah dan cenderung mencari solusi keuangan yang 

sesuai dengan nilai-nilai agama mereka (Tuzzuhro et al., 2023). 

Berdasarkan UU No. 21 Tahun 2008 yang mengatur Perbankan Syariah. Bank 

syariah secara definisi merupakan bank yang menjalankan aktivitas perbankan 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang diatur oleh Fatwa Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) berpedoman pada unsur kemaslahatan dan keadilan, 

mengedepankan sifat universal, keseimbangan, serta bebas dari riba, gharar, 

masyir, atau hal-hal yang diharamkan. Dalam hal ini, bank syariah memiliki 

tanggung jawab kepada stakeholder dalam memastikan barang, jasa, dan operasi 

yang dilakukan oleh bank syariah sesuai dengan prinsip syariah.  

Perbankan syariah selalu memberikan informasi yang rinci dan komprehensif 

dalam penyajian laporan keuangannya. Hal ini bertujuan agar stakeholders 
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(pemangku kepentingan) mendapatkan hal yang dibutuhkan mereka, yaitu 

informasi-informasi yang lebih mendalam dari seluruh proses kegiatan perbankan 

syariah tersebut. Informasi merupakan kebutuhan yang sangat mendasar bagi 

stakeholders dalam mengambil keputusan. Penyampaian informasi melalui laporan 

keuangan perlu dilakukan agar pihak yang memiliki kepentingan (stakeholdesrs) 

dapat memperoleh informasi yang mereka butuhkan. Informasi yang kerap kali 

diminta oleh para stakeholder untuk diungkapkan dalam pelaporan adalah 

informasi berkaitan dengan kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) 

(Lindawati & Puspita, 2015). 

Pelaksanaan CSR sendiri adalah suatu bentuk tanggung jawab sosial dan 

kepedulian perusahaan terhadap semua aktivitas perusahaan di ruang lingkup 

lingkungan masyarakat hingga menyentuh seluruh stakeholder dalam bentuk upaya 

peningkatanan taraf kualitas ekosistem di lingkungan sekitarnya. Peraturan tentang 

pelaporan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) di Indonesia diatur dalam 

Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (PT). Dijelaskan 

lagi pada pasal 74, kegiatan usaha yang dijalankan oleh perusahaan tidak lagi 

mengungkapkan CSR secara sukarela, melainkan harus melakukannya secara wajib 

(mandatory) (Sawitri et al., 2017). Kewajiban ini tertuang pada ayat 1 dan 2 dari 

pasal tersebut. 

Dalam penjelasan Pasal 74 UU tentang PT disebutkan bahwa “perseroan yang 

menjalankan kegiatan usahanya di bidang sumber daya alam” merujuk pada 

perusahaan yang kegiatannya mengelola dan memanfaatkan sumber daya alam. 
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Sedangkan, “perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya yang berkaitan 

dengan sumber daya alam” mengacu pada perusahaan yang tidak mengelola atau 

memanfaatkan sumber daya alam, tetapi kegiatan usahanya memiliki dampak 

terhadap fungsi dan kemampuan sumber daya alam (Agustin, 2023). 

Berdasarkan regulasi ini, perbankan berbentuk perseroan terbatas memiliki 

kewajiban untuk melaksanakan CSR. Namun demikian, sesuai dengan UU PT, 

kewajiban CSR ini berlaku khusus untuk perusahaan yang beroperasi di bidang 

sumber daya alam dan/atau memiliki kegiatan usaha yang berdampak pada sumber 

daya alam. Menurut UU No. 21 Tahun 2008 pasal 7 “bentuk badan hukum bank 

syariah adalah Perseroan Terbatas”, maka terkait tanggung jawab sosial dan 

lingkungan, bank syariah harus merujuk pada UU No. 40 Tahun 2007 pasal 74 

tentang Perseroan Terbatas (Wahyudi & Rahmawati, 2022). 

Dalam praktiknya, CSR bukan hanya tentang kepatuhan terhadap regulasi, 

tetapi juga merupakan cara bagi perusahaan untuk menunjukkan tanggung jawab 

sosial mereka. Dengan demikian, pelaporan CSR di Indonesia berkembang dengan 

cukup baik, terbukti dari semakin banyaknya perusahaan yang mencantumkan 

tanggung jawab sosial dalam laporan keuangan tahunan atau dalam bentuk press 

release lainnya (Sawitri et al., 2017). 

Saat ini, CSR tidak hanya diterapkan di perusahaan konvensional, tetapi juga 

berkembang di perusahaan yang berbasis syariah. Pelaporan CSR pada perusahaan 

syariah tidak hanya menitikberatkan pada aspek material dan moral, melainkan 

juga memprioritaskan aspek spiritual, di mana salah satu tujuan utamanya untuk 
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mempertanggungjawabkan kegiatan perusahaan kepada Allah SWT.  Konsep yang 

digunakan dalam pengukuran pengungkapan tanggung jawab sosial pada entitas 

syariah adalah indeks Islamic Social Reporting (ISR). 

Indeks ISR adalah metode baru yang digunakan untuk mengukur seberapa 

banyak tanggung jawab sosial yang diungkapkan oleh perusahaan syariah dalam 

laporan tahunan mereka.  Selain itu, item-item standar yang digunakan pada indeks 

ini telah disesuaikan dengan standar CSR yang telah ditetapkan oleh Accounting 

and Auditing Organization for Islamic Financial Institutions (AAOIFI). Dari 

waktu ke waktu, para peneliti terus mengembangkan item-item standar tersebut 

agar lebih sempura dan sesuai dengan prinsip dasar syariah (Merina & Verawaty, 

2016) 

Konsep ISR pertama kali digagas oleh Ros Haniffa pada tahun 2002 dalam 

penelitiannya dengan judul “Social Reporting Disclosure: An Islamic Perspective” 

yang kemudian dikembangkan oleh Othman et al di Malaysia. Ros Haniffa 

mengungkapkan bahwa terdapat keterbatasan dalam laporan tanggung jawab sosial 

konvensional. Menurutnya, laporan konvensional hanya berfokus pada aspek 

material dan moral. Oleh karena itu, Ros Haniffa berinisiatif melakukan 

pengembangan dengan pendekatan khusus untuk menyusun laporan tanggung 

jawab sosial yang sesuai dengan prinsip syariah, di mana pada pelaporan 

pertanggungjawaban sosial pada perusahaan berbasis syariah, aspek spiritual 

menjadi fokus utama dalam pelaporannya (Wahyudi & Rahmawati, 2022). 
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Hal Inilah yang melatarbelakangi terbentuknya konsep Islamic Social 

Reporting (ISR). Konsep ISR lahir sebagai respons atas kebutuhan untuk 

menciptakan praktik akuntansi yang selaras dengan syariat Islam. Kehadiran ISR 

diharapkan bisa mendorong terciptanya bisnis yang lebih jujur dan adil. Penerapan 

ISR sendiri memiliki dua tujuan utama, yaitu: sebagai cara untuk bertanggung 

jawab kepada Allah SWT dan masyarakat, dan juga untuk membuat kegiatan bisnis 

lebih transparan dengan mempertimbangkan kebutuhan spiritual investor muslim 

atau kepatuhan syariah dalam pengambilan keputusan (Murdiansyah, 2021). 

Konsep Islamic Social Reporting diharapkan dapat mendorong praktik 

akuntansi yang sesuai dengan syariat Islam dalam berkontribusi pada kemajuan 

ekonomi dan keterampilan perusahaan yang beroperasi berdasarkan prinsip 

syariah. Pengungkapan tanggung jawab sosial yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah sangat penting karena dapat meningkatkan kinerja sosial perusahaan 

(Fakhruddin et al., 2021). Dalam mengungkapkan ISR ada beberapa faktor yang 

dapat dinilai memiliki potensi pengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR).  

Beberapa penelitian terdahulu meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). Mukhibad (2018) menyatakan 

bahwa tingkat pendidikan Dewan Pengawas Syariah (DPS) dan leverage 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). 

Wahyudi & Rahmawati (2022) menyatakan bahwa leverage, likuiditas, dan DPS 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ISR. Meliana et al. (2022) 



 6 

menyatakan bahwa leverage dan likuiditas berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan ISR serta penelitian Panjaitan & Sriwiyanti (2020) yang 

menyatakan bahwa keahlian DPS berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. 

Berdasarkan penjelasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR), maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan mengangkat beberapa variabel, yaitu kinerja 

keuangan dengan analisis rasio leverage dan likuiditas, serta karakteristik Dewan 

Pengawas Syariah (DPS) berupa tingkat pendidikan DPS dan keahlian DPS.  

Leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 

pembiayaan perusahaan berasal dari utang. Perusahaan yang memiliki tingkat 

leverage yang tinggi cenderung lebih terdorong untuk melakukan pengungkapan 

tanggung jawab sosial. Hal ini karena adanya tuntutan yang tinggi dari pihak 

kreditor. Untuk mengurangi tekanan ini, perusahaan berupaya meningkatkan 

pengungkapan tanggung jawab sosial mereka (Wahyudi & Rahmawati, 2022). 

Adapun likuiditas adalah indikator yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam melunasi semua kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar yang 

tersedia pada saat jatuh tempo. Likuiditas erat hubungannya dengan struktur modal 

dan nilai perusahaan. Semakin tinggi nilai likuiditas perusahaan maka akan 

semakin tinggi pula nilai perusahaannya (Guntarto, Rizky., Nugroho A, 2020). 

Selanjutnya, Dewan Pengawas Syariah (DPS) memegang peran yang sangat 

penting dalam penerapan prinsip syariah di bank syariah. Perkembangan Bank 

syariah dari waktu ke waktu tidak lepas dari kontribusi Dewan Pengawas Syariah 
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(DPS) di setiap perbankan syariah. DPS bertugas memastikan prosedur dan produk 

pada perbankan syariah tetap sejalan dengan ketentuan prinsip syariah dan tidak 

menyimpang dari hukum Islam. Tujuan pembentukan Dewan Pengawas Syariah 

adalah untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap integritas 

operasional bank syariah, dengan memastikan bahwa pengelolaan dan operasional 

bank selalu mematuhi prinsip-prinsip syariah dalam merumuskan strategi dan 

kebijakan (Aribi et al., 2019). 

Dewan Pengawas Syariah merupakan mekanisme tata kelola yang krusial untuk 

memastikan bahwa aktivitas usaha yang dilakukan oleh bank syariah sesuai dengan 

prinsip syariah, karena pemenuhan prinsip syariah tidak termasuk dalam 

pengawasan dewan komisaris. Maka dari itu, keahlian anggota DPS dalam lingkup 

ekonomi, keuangan, fikih muamalah, dan perbankan sangat penting untuk 

menjamin bahwa operasional bank syariah sesuai dengan nilai-nilai syariah. 

Keahlian DPS diketahui melalui riwayat pendidikan yang dijalani oleh anggota 

DPS, baik pendidikan formal maupun non-formal (Setiawan, 2020). Hal ini sesuai 

dengan Peraturan Bank Indonesia No. 6/17/PBI/2004 pasal 28 ayat 3 yang 

menyatakan bahwa anggota DPS yang memiliki kompetensi adalah anggota yang 

memiliki pengetahuan dan pengalaman pada syariah muamalah dan perbankan atau 

keuangan secara umum (Nugraheni, 2018). Keahlian DPS juga bisa dilihat dari 

seringnya individu DPS tersebut mengikuti pelatihan-pelatihan di bidang keuangan 

atau perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah. Seringnya keikutsertaan 

individu tersebut dalam mengikuti pelatihan berdampak pada keahlian anggota 
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DPS tersebut yang dibuktikan dengan banyaknya sertifikasi yang dimiliki oleh 

anggota-anggota DPS tersebut. Kemudian, DPS dengan tingkat pendidikan yang 

tinggi memiliki kemampuan analisis yang lebih baik dan profesional, dapat 

memberikan keputusan yang efektif, serta dapat memilih dan menetapkan apakah 

suatu peraturan dapat dilakukan sesuai prinsip syariah atau tidak. Dengan 

demikian, DPS dengan tingkat pendidikan yang tinggi dapat meningkatkan 

efektivitas organisasi (Setiawan, 2020).  

Penelitian ini dilakukan berdasarkan inkonsistensi dari hasil penelitian 

terdahulu terkait pengaruh DPS, likuiditas, dan leverage terhadap pengungkapan 

Islamic Social Reporting (ISR). Adapun penelitian yang bertolak belakang seperti 

Rizky Guntarto & Isnantyo Arief (2020) dan Yentisna & Alfin Alvia (2019) yang 

menyatakan bahwa likuiditas dan leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan ISR. Adapun Firman Setiawan (2020) menyatakan bahwa tingkat 

pendidikan DPS dan keahlian DPS tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan ISR. Kemudian, Inten Meautia et al. (2017) yang menyatakan 

bahwa pendidikan DPS tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ISR.  

Etika tanggung jawab bank syariah sangat diperlukan sebagai lembaga yang 

berlandaskan prinsip Islam. Dalam menjalankan operasionalnya, bank syariah 

perlu mengenali lingkungan dan masyarakat sekitar sebagai bentuk kepedulian dan 

tanggung jawab sosial.  Shariah Enterprise Theory (SET) merupakan teori yang 

relevan dan menjadi landasan dalam penelitian ini. Teori SET merupakan teori 

yang mengakui adanya pertanggungjawaban tidak hanya kepada pemilik 
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perusahaan saja melainkan kepada kelompok stakeholders yang lebih luas, 

termasuk masyarakat, lingkungan alam, dan pihak-pihak lain yang terpengaruh 

oleh kegiatan perusahaan. Pada prinsipnya SET memberikan bentuk 

pertanggungjawaban kepada Allah SWT secara vertikal yang kemudian dijabarkan 

lagi pada bentuk pertanggungjawaban secara horizontal kepada manusia dan 

lingkungan alam. Dengan kata lain, perusahaan diharapkan bertanggung jawab 

tidak hanya terhadap kepentingan finansial atau ekonomis, tetapi juga terhadap 

aspek sosial dan lingkungan. Ini mencerminkan kesadaran akan pentingnya 

menjaga keseimbangan antara keberlanjutan bisnis dengan keberlanjutan 

lingkungan dan masyarakat secara lebih luas (Rostiani & Sukanta, 2018).    

1.2 Perumusan Masalah  

Permasalahan pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah Rasio Likuiditas berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR) pada bank syariah di Indonesia? 

2. Apakah Rasio Leverage berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR) pada bank syariah di Indonesia? 

3. Apakah Tingkat Pendidikan DPS berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic 

Social Reporting (ISR) pada bank syariah di Indonesia? 

4. Apakah Keahlian DPS berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR) pada bank syariah di Indonesia? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh Rasio Likuiditas terhadap pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR) pada perbankan syariah di Indonesia. 

2. Menganalisis pengaruh Rasio Leverage terhadap pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR) pada perbankan syariah di Indonesia. 

3. Menganalisis pengaruh Tingkat Pendidikan DPS terhadap pengungkapan 

Islamic Social Reporting (ISR) pada perbankan syariah di Indonesia. 

4. Menganalisis pengaruh Keahlian DPS terhadap pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR) pada perbankan syariah di Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan beberapa manfaat diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana informasi untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan yang dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 

referensi untuk penelitian lebih lanjut. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan 

tambahan pengetahuan mengenai pentingnya pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR) dalam laporan tahunan dan dapat dijadikan pertimbangan bagi 

pembuatan kebijakan perbankan syariah terkait tanggung jawab sosialnya.  
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2. Manfaat Praktis 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan dan 

karakteristik dari Dewan Pengawas Syariah terhadap pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR). Memahami hal tersebut dapat menjadi bahan masukan dan 

sumber informasi bagi perbankan syariah di Indonesia dalam hal mengembangkan 

kualitas dan kuantitas pengungkapan ISR sehingga dapat meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas terhadap praktik ISR. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai informasi atau acuan untuk membuat 

keputusan investasi atau memilih bank berdasarkan tingkat pengungkapan ISR bagi 

investor maupun nasabah. 
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